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Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus pada mesin pleating dari PT Duta Nichirindo 
Pratama di Tangerang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya maintenance mesin 
pleating dengan menggunakan metode repair maintenance dan preventive maintenance, untuk 
mengetahui hasil perbandingan biaya total dengan menggunakan metode repair maintenance dan 
preventive maintenance. Hasil analisis repair maintenance policy dan preventive maintenance 
policy menunjukkan bahwa metode preventive maintenance dengan usulan jadwal yang tepat 
ternyata lebih efisien dibandingkan jika menggunakan metode repair maintenance. Berdasarkan 
hasil perhitungan menggunakan metode repair maintenance menunjukkan total maintenance cost 
sebesar Rp 8.312.205,- setiap terjadi kerusakan mesin, sedangkan hasil perhitungan menggunakan 
metode preventive maintenance menunjukkan total maintenance cost sebesar Rp 7.801.411,-
setiap periode 12 bulan sekali. Implikasi dari kesimpulan diatas yaitu dalam upaya meminimalkan 
biaya perawatan pada mesin maka perusahaan perlu melakukan perawatan mesin 
dengan menggunakan metode perawatan untuk memudahkan perusahaan dalam 
menentukan sebuah kebijakan perawatan mesin, sehingga perusahaan dapat menghasilkan 
produk yang berkualitas dan dapat menekan biaya perawatan serendah mungkin. 
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ABSTRACT 
This research is a case study research on the pleating machine of PT Duta Nichirindo Pratama in 
Tangerang. The purpose of this research is to know the cost of maintenance of pleating machines by 
using repair maintenance policy and preventive maintenance policy, to know the results of total 
cost comparison by using repair maintenance policy and preventive maintenance policy. The 
analysis of repair maintenance policy and preventive maintenance policy showed that the 
maintenance preventive method with the correct schedule proved more efficient than if using 
repair maintenance method. Based on calculation result using repair maintenance method shows 
total maintenance cost of Rp 8,312,205,- each machine malfunction, while the calculation result 
using preventive maintenance method shows total maintenance cost of Rp 7,801,411,- every 1 
months period. The implications of the above conclusion is in an effort to minimize the cost of 
maintenance on the machine then the company needs to do machine maintenance using treatment 
methods to facilitate the company in determining a policy of machine maintenance, so that the 
company can produce a quality product and can reduce maintenance costs as low as possible. 
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Maintenance merupakan aktivitas perawatan atau pemeliharaan mesin dengan tujuan agar 
mesin tetap berada pada kondisi operasi yang baik. Aktivitas ini merupakan aktivitas yang sangat 
esensial dilakukan pada setiap perusahaan manufaktur, karena hal tersebut akan berdampak kepada 
kegiatan produksi secara langsung. Mesin pada sebuah pabrik manufaktur biasanya beroperasi 
selama 24 jam sehingga tingkat kemungkinan terjadinya kerusakan cukup rawan terjadi. Hal ini 
mengharuskan perusahaan untuk menetapkan tindakan perawatan seperti apa yang akan 
diterapkan, dengan tujuan menjaga performa mesin agar tetap dapat bekerja secara maksimal dan 
meminimalisir kerugian yang terjadi akibat terjadinya kerusakan. 
Breakdown dapat didefinisikan sebagai berhentinya suatu mesin pada saat produksi. Atau 
dengan kata lain mesin mengalami kerusakan. Breakdown dapat terjadi jika mesin mengalami 
kerusakan yang akan mempengaruhi kemampuan mesin, mempengaruhi kualitas produk yang 
dihasilkan dan menyebabkan penurunan hasil proses produksi. Breakdown pada mesin disebabkan 
oleh beberapa faktor yaitu : umur mesin, kebocoran, debu, karat, cacat, retak, kualitas sparepart 
yang rendah, kurang perawatan pencegahan, dan faktor-faktor lainnya. 
Tujuan dari preventive maintenance adalah mengurangi terjadinya breakdown pada mesin 
sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan rencana, baik mutu, biaya maupun ketepatan 
waktunya. Tujuan dari repair maintenance adalah memperbaiki terjadinya breakdown pada mesin 
sehingga dilakukan perawatan karena adanya hasil produk tidak sesuai dengan rencana, baik mutu, 
biaya, maupun ketepatan waktunya. Total maintenance cost (TMC) adalah total biaya masing-
masing kebijakan perawatan yang dikeluarkan perusahaan untuk merawat mesin dan peralatan 
produksi dalam masa operasinya dengan menggunakan metode preventive maintenance maupun 
dengan repair maintenance. 
PT Duta Nichirindo Pratama merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang 
industri pembuatan suku cadang asli berupa filter kendaraan untuk berbagai jenis kendaraan motor 
dengan customer seperti Honda, Kawasaki dan Mitsubishi. Proses produksi filter udara di PT Duta 





Nichirindo Pratama dalam beberapa tahapan yaitu: (1) Pleating adalah tahap paling awal 
dalam proses produksi filter udara (2) Injeksi Molding disebut tahap pembentukan material termo 
plastik (3) Spotting adalah proses assy material hasil injeksi molding dengan material steel, (4) 
Packing merupakan proses pengemasan untuk menyiapkan barang menjadi siap untuk 
ditransportasikan, di distribusikan, dijual, dan dipakai, (5) Storage merupakan proses penyimpanan 
produk finish good ke warehouse finish good, yang bertujuan untuk menghindarkan produk 
dari kerusakan dan kehilangan sebelum produk dikirim ke customer. 
Proses pleating adalah salah satu bagian penting dalam proses pembuatan filter udara, karena 
merupakan awal dalam pembuatan filter udara. Dalam proses produksi filter udara, PT Duta 
Nichirindo Pratama membutuhkan pasokan bahan baku yang banyak untuk diproses di bagian 
pleating. Jumlah mesin pleating pada PT Duta Nichirindo Pratama yang tersedia adalah 15 unit. 
Selama periode Maret 2019 hingga Februari 2020 jumlah breakdown mesin pleating pada PT Duta 
Nichirindo Pratama sebanyak 78 kali. PT Duta Nichirindo Pratama dalam proses pembuatan filter 
udara mengutamakan bahan baku dengan kualitas yang tinggi sehingga menghasilkan produk yang 
berkualitas. Karena mesin setiap hari terus beroperasi terkadang mengalami breakdown yang tak 
terduga, sehingga menganggu proses produksi. Untuk mengatasi hal tersebut perusahaan perlu 
melakukan perawatan pada mesin produksi, khususnya mesin pleating. 
PT Duta Nichirindo Pratama telah menerapkan kebijakan sistem perawatan preventive 
dengan periode tiap 1 bulan dan jumlah total biaya komponen preventive maintenance sebesar Rp 
6.226.500, pada kebijakan sistem perawatan repair dengan periode berkala dan jumlah total biaya 
komponen repair maintenance sebesar Rp 9.420.500. Karena perusahaan telah menerapkan 
kebijakan perawatan preventive dengan periode setiap 1 bulan sekali, maka perusahaan mengalami 
biaya perawatan yang tinggi. Masalah utama PT Duta Nichirindo Pratama adalah tingginya 
frekuensi breakdown mesin, sehingga menyebabkan tingginya biaya pemeliharaan preventive. 
Ketidakseimbangan kedua biaya tersebut menjadi penyebab tingginya total maintenance cost. 
Maka dari itu perlu dilakukan penjadwalan perawatan sehingga mampu meminimumkan total 
maintenance cost. Penulis akan membahas masalah perawatan mesin pleating yang ada pada PT 
Duta Nichirindo Pratama. Pembahasan dilakukan untuk menentukan sebuah kebijakan perawatan 
mesin pleating yang tepat, efektif dan ekonomis, berdasarkan pada pengalaman frekuensi 
terjadinya breakdown mesin untuk meminimalkan biaya perawatan. 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN MODEL 
Maintenance 
Analisis Repair Maintenance Policy Dan Preventive Maintenance Policy Untuk Meminimalkan Total Maintenance Cost  
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Maintenance biasa disebut perawatan atau pemeliharan adalah suatu kegiatan yang bertujuan 
untuk menjaga atau memperbaiki suatu barang atau fasilitas secara fisik yang dapat digunakan 
secara terus menerus agar tetap dalam kondisi prima (Kurniawan, 2013). Perawatan merupakan 
kegiatan pemeliharaan mesin dan peralatan agar kondisi tetap stabil dan siap pakai untuk 
dipergunakan secara efektif, efisien dan akuntabel. Dengan adanya Maintenance, maka pelaksanaan 
proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan dapat berjalan lancar dan mesin dapat 
dipergunakan dalam jangka panjang.  
Pemilihan Kebijakan Repair Maintenance atau Preventive Maintenance Policy 
Menurut Pujo Tomo & Kartha (2007) dan Zulaikah & Fajriah (2009), dalam memilih antara 
kebijakan atau metode repair maintenance dan preventive maintenance, dapat dilaksanakan dengan 
perhitungan menggunakan metode-metode yang telah ada dengan tujuan untuk mencari biaya total 
maintenance (Total Maintenance Cost) yang paling rendah. 
Metode Repair Maintenance  
Repair maintenance atau bisa juga disebut dengan corrective maintenance adalah aktivitas 
perawatan atau pemeliharaan dengan cara menunggu mesin rusak setelah itu baru diperbaiki 
(Nachnul dan imron, 2013). kegiatan metode ini meliputi aktivitas persiapan tenaga kerja, adanya 
perjalanan, adanya alat dan peralatan test dan lain-lain.  
Tujuan dari aktivitas ini ialah perbaikan yaitu menunggu sampai kerusakan terjadi kemudian 
diperbaiki agar msin produksi atau alat produksi dapat digunakan kembali sehingga dalam proses 
produksi dapat berjalan lancar (Prima, 2010).  
Metode Preventive Maintenance 
Preventive maintenance adalah aktivitas perawatan yang dilakukan untuk mencegah timbulnya 
kerusakan yang tidak terduga (Sudradjat, 2011). Mesin-mesin atau peralatan yang menggunakan 
metode preventive maintenance akan terjamin kelancarannya dan dalam kondisi siap pakai untuk 
proses produksi. Dimungkinkan bahwa pembuatan jadwal perawatan akan tepat dan rencana 
produksi akan sesuai target. Praktik di lapangan, metode preventive dalam perusahaan dapat 
dilakukan yaitu (Tampubolon, 2004) : 1) Routine maintenance, kegiatan perawatan yang dilakukan 
secara rutin, contoh setiap hari mengadakan pelumasan, pengecekan oli, pengisian dan pengecekan 
bahan bakar, termasuk pemanasan mesin, 2) Periodic maintenance, kegiatan perawatan yang 
dilakukan dengan memakai lamanya jam kerja mesin, sehingga perlu dibuat jadwal kerja, misalnya 
setiap 100 jam kerja, 500 jam kerja dan seterusnya, yang bersifat berkala dan periodik. Aktivitas ini 
lebih berat dari aktivitas perawatan rutin. Misalnya, pembongkaran mesin, penggantian spare part, 
service.  
Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian yang dijadikan acuan oleh penulis diantaranya adalah: 
(1) Anita Mustika Sari dan Desynta Elina Pangestuti (2017) menyatakan bahwa kebijakan 




perawatan yang paling optimal ialah kebijakan preventive maintenance jika dibandingkan dengan 
kebijakan repair maintenance. (2) Dhana Antasari dan Ary Arvianto (2018) menyatakan bahwa 
kebijakan perawatan yang optimal adalah kebijakan preventive maintenance. (3) Pramita Endah 
Kurniasari (2019) menyatakan bahwa metode preventive maintenance lebih baik digunakan 
dibandingkan metode repair maintenance, serta penelitian lainnya yang menggunakan metode 
preventive maintenance dan repair maintenance tentu memakai kedua metode tersebut guna untuk 
menentukan dan menerapkan metode sistem perawatan. Preventive maintenance policy dapat 
dipilih untuk dilaksanakan jika saat inspeksi teridentifikasi adanya kemungkinan atau probabilitas 
kerusakan yang tinggi. Hasil ini diharapkan mampu membuka pandangan perusahaan untuk 
menentukan sebuah kebijakan maintenance mesin pleating dengan usulan jadwal yang tepat, efektif 
dan ekonomis sehingga dapat menghasilkan produk yang berkualitas dan dapat menekan biaya 
pemeliharaan serendah mungkin. 




METODE PENELITIAN DAN TEKNIK ANALISIS DATA 
Jenis Penelitian 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan studi kasus dengan metode Preventive maintenance 
policy dan Repair Maintenance Policy yang merupakan penerapan dari perawatan mesin dengan 
mengambil suatu masalah kemudian menganalisisnya. Penelitian ini dilaksanakan di PT Duta 
Nichirindo Pratama bertempat di Jalan Palem Manis III No. 66 RT. 004/RW.003, Gandasari, Kec. 
Jatiuwung, Kota Tangerang, Banten, Jawa Barat. Objek penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah berfokus pada perawatan mesin Pleating di PT Duta Nichirindo Pratama yang 




Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua sumber data, yang pertama ada sumber 
data primer, data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan tenaga kerja yang 
langsung terlibat dalam pelaksanaan pemeliharaan/perawatan mesin. Yang kedua dari data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari literature seperti buku-buku teori, dokumen yang berisi 
informasi yang bersumber dari instansi yang bersangkutan dengan penelitian. Data yang 
diperlukan dalam penelitian ini yaitu sejarah berdirinya PT Duta Nichirindo Pratama, daftar tingkat 
breakdown mesin pada PT Duta Nichirindo Pratama dan data biaya komponen yang diganti. 
 
METODE ANALISIS DATA 
 
1) Tahap pertama menentukan distribusi kerusakan selama kurun waktu selama satu tahun. Cara 
 
menghitung probabilitas breakdown adalah : 
 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛 𝑏𝑟𝑒𝑎𝑘𝑑𝑤𝑜𝑛 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢 
 
P = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑏𝑟𝑒𝑎𝑘𝑑𝑜𝑤𝑛 𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛 
2) Tahap kedua menentukan besarnya biaya perbaikan Repair dan Preventive Maintenance. a. 
Biaya perbaikan repair maintenance, seperti persamaan dibawah ini : 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 
Cr = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑎𝑛𝑡𝑖 
b. Biaya perbaikan preventive maintenance, seperti persamaan dibawah ini : 
 
Cm = (Biaya tenaga kerja x Waktu kerja x Jumlah tenaga kerja) + (Biaya komponen) 
 
3) Tahap ketiga melakukan perhitungan biaya perawatan mesin dengan menggunakan repair 
maintenance policy. TMC (r) = TCr + TCd Keterangan : 
TCr : Expected cost of repair per bulan 





B : Jumlah rata-rata breakdown perbulan untuk N alat per mesin 
 
Cr : biaya perbaikan 
 
Tb : rata-rata runtime per alat sebelum rusak 
N       : jumlah alat atau mesin 




1) Tb = 𝑃𝑖.𝑇𝑖 
 
𝑁 
2) B = 
𝑇𝑏 
 
3) TCr= B. Cr 
 
4) TMC = TCr + TCd 
 
4) Tahap keempat melakukan perhitungan biaya yang dikeluarkan jika perawatan dengan 
 
menggunakan preventive maintenance policy. 
 




TMC (n) : biaya total perawatan per bulan 
 
TCr (n) : biaya repair per bulan TCm 
(n) : biaya preventive per bulan 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
 
1) B = N.p 
𝐵
𝑛 2) B = 
𝑛 
 
3) TCr = B. Cr 
 
𝑁.𝐶
𝑚 4) TCm = 
𝑛 
 
5) TMC = TCr + TCm 
 
5) Tahap kelima membandingkan hasil cost dari 2 metode perawatan, lalu menggunakan salah 
 
satu kebijakan perawatan dengan mengambil Total Maintenance Cost (TMC) terkecil. 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Menentukan distribusi kerusakan. Adapun rincian data breakdown mesin pleating, seperti pada 
 
tabel berikut : 
 






















































































Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa probabilitas breakdown tertinggi pada bulan Januari 2020 yaitu 
sebesar 0,154 dan probabilitas terendah pada bulan Februari 2020 sebesar 0,026. Probabilitas 
breakdown tiap periode memiliki nilai yang berbeda-beda, dimana waktu kerusakan sulit 
diprediksi sehingga nilai probabilitas tersebut menunjukkan distribusi yang tidak beraturan. Dalam 
hal ini mesin pleating termasuk jenis yang cukup kompleks karena mengalami banyak kerusakan, 
sehingga distribusi frekuensi breakdown mesin pleating bulan Maret 2019 sampai dengan bulan 
Februari 2020 termasuk jenis kasus 2. 
Menghitung biaya perbaikan 
 
Perhitungan biaya perbaikan repair maintenance 





Biaya perbaikan repair maintenance (Cr) diperoleh dari biaya tenaga kerja ditambah biaya 
komponen, seperti pada persamaan berikut ini : 
Cr = (Biaya tenaga kerja x Waktu kerja x Jumlah tenaga kerja) + (Biaya komponen) Waktu 
kerja bagian maintenance di PT Duta Nichirindo Pratama terdiri dari 3 shift dalam 1 hari yaitu pagi, 
siang, dan malam. Dalam seminggu memiliki 5 hari kerja yaitu hari Senin sampai dengan hari Jumat 
dengan jam kerja dalam seminggu 40 jam atau jam kerja dalam 1 hari adalah 8 jam. Dimana biaya 
tenaga kerja dibayar bukan berdasarkan waktu kerja dan jumlah tenaga kerja sehingga diabaikan 
karena dibayarkan setiap bulan oleh PT Duta Nichirindo Pratama, maka biaya perbaikan adalah 
biaya komponen yang diganti, seperti pada tabel berikut : 
Tabel 6. Data biaya komponen repair maintenance 
 















2 Ganti V-Belt 5 Rp 137.500,00 
 
3 Ganti plat 1 
 





5 Penggantian skun ring 5 Rp 300.000,00 
 
Jumlah 17 Rp 9.420.500,00 
 
(Sumber: Data PT Duta Nichirindo Pratama bulan Desember 2019) 
 
Maka perhitungan biaya perbaikan repair maintenance, adalah sebagai berikut : 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂 𝒌𝒐𝒎𝒑𝒐𝒏𝒆𝒏 
Cr = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒎𝒑𝒐𝒏𝒆𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒈𝒂𝒏𝒕𝒊 
𝑅𝑝 9.420.500 
Cr = = Rp 554.147,00. 
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Berdasarkan perhitungan biaya perbaikan repair maintenance, maka hasil biaya 
perbaikan repair maintenance sebesar Rp 554.147,00.. 
b. Perhitungan biaya perbaikan preventive maintenance 
Biaya perbaikan preventive maintenance (Cm) ialah biaya perawatan yang dikeluarkan PT 
 
Duta Nichirindo Pratama yang dilakukan secara rutin pada mesin pleating, meliputi biaya 




tenaga kerja dan biaya perawatan. Biaya tenaga kerja dibayarkan setiap bulan oleh PT Duta 
Nichirindo Pratama, sehingga biaya tenaga kerja diabaikan. Sedangkan biaya perawatan 
meliputi biaya pelumasan dan komponen kecil lain, seperti pada tabel berikut : 
Tabel 7. Data biaya komponen preventive maintenance 
No Tindakan Komponen Jumlah komponen Harga 
 
1 Penggantian V-Belt 5 Rp 137.500,00 
 
2 Pemasangan temperature 1 
 





4 Pelumasan pillow block, 2 Rp 135.000,00 
ganti baut, sekrup. 
 
Jumlah 23 Rp 6.226.500,00 
 
(Sumber: Data PT Duta Nichirindo Pratama bulan Desember tahun 2019) 
Biaya tenaga kerja dapat diabaikan = 0, maka jumlah keseluruhan biaya komponen seperti 
pada tabel 7 sebesar Rp 6.226.500,00. Perhitungan biaya perbaikan preventive maintenance 
secara rutin yang dilakukan PT Duta Nichirindo Pratama, adalah sebagai berikut : 
Cm = (Biaya tenaga kerja x Waktu kerja x jumlah tenaga kerja) + (Biaya Komponen) Cm 
= (0) + (Rp 6.226.500) = Rp 6.226.500,00 
Sehingga diperoleh hasil biaya perbaikan preventive maintenance (Cm) untuk PT Duta 
Nichirindo Pratama sebesar Rp 6.226.500,00. 
3. Menghitung biaya perawatan mesin dengan menggunakan Repair Maintenance Policy Biaya 
yang timbul dalam metode perawatan repair ini adalah biaya repair dan biaya downtime, 
persamaan matematisnya sebagai berikut: TMC (r) = TCr + TCd 
Penentuan biaya produksi untuk mesin pleating dengan jumlah mesin sebanyak 15 unit 
memerlukan proses yang panjang, sehingga dapat diasumsikan bahwa biaya downtime dapat 
diabaikan (TCd = 0). Untuk menentukan TCr, harus menghitung rata-rata run-time tiap mesin 





Tb = 𝟏 𝒑𝒊𝑻𝒊 
 
Dari distribusi frekuensi breakdown, didapat : 





Tb = ∑𝟏𝟐𝒕 = 1 𝒑𝒊𝑻𝒊 
 
a. Rata-rata run time mesin dihitung sebagai berikut : 
 
Tb = 𝒑𝟏.𝑻𝟏+ 𝒑𝟐.𝑻𝟐+ 𝒑𝟑.𝑻𝟑+ 𝒑𝟒.𝑻𝟒+ 𝒑𝟓.𝑻𝟓+……+ 𝒑𝟏𝟐.𝑻𝟏𝟐 
 
Tb = (0,064)(1) + (0,051)(2) + (0,103)(3) + (0,051)(4) + (0,103)(5) + (0,051)(6) + 
(0,051)(7) + (0,090)(8) + (0,141)(9) + (0,115)(10) + (0,154)(11) + (0,026)(12) Tb = 1 
bulan. 





= = 15 
c. Biaya repair yang diperlukan ialah : 
TCr = B x Cr 
= 15 x Rp 554.147 = Rp 8.312.205 per bulan 
TMC = TCr + TCd 
= Rp 8.312.205 + 0 = Rp 8.312.205 per bulan 
 
Sehingga rincian data biaya repair maintenance policy, seperti pada tabel berikut : 
Tabel 8. Biaya repair maintenance policy 
No Rata-rata Run TCr/bulan TMc/bulan 
Time 
 
1 1 8.312.205 8.312.205 
 
Berdasarkan tabel 8, maka hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan metode repair maintenance ialah rata-rata run time sebanyak 1 bulan, biaya 
yang diperlukan (TCr) sebesar Rp 8.312.205 per bulan, dan Total Maintenance Cost (TMC) 
Repair Maintenance Policy sebesar Rp 8.312.205 per bulan. Langkah selanjutnya, peneliti 
melakukan perhitungan dengan menggunakan metode preventive maintenance. 
4. Menghitung biaya perawatan mesin dengan menggunakan Preventive Maintenance Policy 
Perhitungan biaya perawatan menggunakan preventive maintenance policy untuk kerusakan 
pada 1 bulan operasi (n=1) adalah sebagai berikut : 
a. Kumulatif jumlah breakdown dalam 1 bulan operasi 





𝑩𝟏= N x 𝒑𝟏 
= (15) (0,064) = 0,96 
 
b. Rata-rata jumlah breakdown per 1 bulan operasi 
𝑩𝒏 
B =   
𝒏 
𝐵
1 B = 
1 
 
B = = 0,96 per bulan 




= (0,96) (Rp 554.147) 
= Rp 531.981,00. 







= Rp 93.397.500,00 
 
e. Total biaya maintenance per 1 bulan operasi 
 
𝑻𝑴𝑪𝟏= 𝑻𝑪𝒓(𝟏)+ 𝑻𝑪𝒎(𝟏)+ TCd 
= 531.981 + 93.397.500 + 0 
= Rp 93.929.481,00. 
 
Dengan cara yang sama, Maka akan diperoleh hasil evaluasi biaya perawatan pada tiap periode 
bulan yang berbeda seperti pada tabel berikut : 
 
Tabel 9. Biaya preventive maintenance policy 
 
Bulan Probabilitas Bn 
 
1 0,064 0,96 
 
2 0,051 0,765 
 
3 0,103 1,545 
 




















































































































Hasil perhitungan preventive maintenance policy pada tabel 9, diperoleh biaya perawatan 
yang paling rendah diperoleh pada periode 12 bulan sekali, dengan biaya preventive 
maintenance policy sebesar Rp 7.801.411,00. Hasil biaya tersebut menggambarkan tindakan 
metode perawatan yang paling baik untuk mesin pleating PT Duta Nihirindo Pratama, sehingga 
mendapatkan biaya perawatan yang ekonomis, penjadwalan perawatan yang tepat, dan efektif. 
 
5. Membandingkan hasil cost dari 2 metode perawatan, lalu menggunakan salah satu kebijakan 
 
perawatan dengan mengambil Total Maintenance Cost terkecil. 
 
Dari hasil pengolahan data, dapat diketahui total maintenance cost masing-masing metode 
maintenance untuk mesin pleating, baik dengan menggunakan repair maintenance policy 
maupun preventive maintenance policy. 
Tabel 10. Perbandingan biaya maintenance 
 
No TMC repair maintenance policy 
 
1 Rp 8.312.205 




Dari tabel perbandingan biaya maintenance, diketahui total maintenance cost pada 
preventive maintenance policy lebih murah dibandingkan repair maintenance policy. Dengan 
demikian, kebijakan perawatan yang optimal untuk PT Duta Nichirindo Pratama adalah 
menerapkan preventive maintenance policy dengan biaya sebesar Rp 7.801.411,00 per 12 
bulan. 
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Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang industri pembuatan suku cadang asli kendaraan 
bermotor, PT Duta Nichirindo Pratama dituntut untuk bisa menghasilkan produk yang berkualitas 
dengan mengutamakan bahan baku dengan kualitas tinggi. Karena mesin terus beroperasi selama 
24 jam, kemungkinan terjadinya kerusakan cukup rawan terjadi dan waktu kerusakan mesin sulit 
diprediksi sehingga mengganggu proses produksi. Untuk mengatasi hal tersebut perusahaan 
memerlukan sebuah perawatan pada mesin dan peralatan produksi. 
Dalam upaya menerapkan sistem maintenance untuk menekan breakdown yang terjadi, perusahaan 
telah menerapkan sistem maintenance pada mesin pleating dengan biaya perawatan menggunakan 
repair maintenance policy sebesar Rp 9.420.500,- pada periode berkala, biaya perawatan 
menggunakan preventive maintenance policy sebesar 6.226.500,- pada periode tiap 1 bulan dan 
perbandingan antara metode repair maintenance policy dan preventive maintenance policy pada 
mesin pleating diketahui total maintenance cost pada preventive maintenance policy lebih murah 
dibandingkan repair maintenance policy, namun jika menggunakan preventive maintenance policy 
dengan periode setiap 1 bulan sekali menyebabkan perusahaan mengalami biaya perawatan yang 
tinggi jika dibandingkan dengan menggunakan repair maintenance policy. Ketidakseimbangan 
kedua biaya tersebut menyebabkan tingginya total maintenance cost. Perusahaan perlu 
memperhatikan dan segera melakukan tindakan perawatan yang tepat yang dapat memperbaiki 




Berdasarkan analisis yang dilakukan pada PT Duta Nichirindo Pratama mengenai perawatan mesin 
pleating, dapat diperoleh kesimpulkan sebagai berikut: 1) Biaya perawatan mesin pleating pada PT 
Duta Nichirindo Pratama dengan menggunakan repair maintenance policy sebesar Rp 
8.312.205,- setiap terjadi kerusakan mesin pleating; 2) Biaya perawatan mesin pleating pada 
PT Duta Nichirindo Pratama dengan menggunakan preventive maintenance policy sebesar Rp 
Rp 7.801.411,- setiap 12 bulan sekali; 3) Perbandingan antara repair maintenance policy dan 
preventive maintenance policy mesin pleating PT Duta Nichirindo Pratama, diketahui total 
maintenance cost pada preventive maintenance policy lebih murah dibandingkan repair 
maintenance policy. Dengan demikian, kebijakan perawatan yang optimal pada mesin 
pleating adalah kebijakan preventive maintenance policy dengan total maintenance cost 
terkecil sebesar Rp 7.801.411 yang dilakukan pada periode waktu setiap 12 bulan sekali. 







Dari hasil penelitian diatas maka yang dapat dilakukan oleh manajer operasional pada PT Duta Nichirindo 
Pratama di antaranya: 1) menerapkan metode repair maintenance menggunakan periode berkala, 2) 
menerapkan metode preventive maintenance menggunakan periode waktu yang tepat karena dapat 
membantu mengoptimalkan perawatan mesin pleating, 3) mengambil metode maintenance untuk 
digunakan dengan membandingkan biaya terendah antara biaya metode repair maintenance dengan biaya 
metode preventive maintenance, 4) Melakukan pelatihan kepada pegawai yang bertugas untuk 
mengoperasikan mesin pleating, 5) Memelihara mesin agar mesin tidak cepat mengalami kerusakan 
Implikasi Teoritis 
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menerapkan metode repair dan preventive maintenance dengan 
periode yang sudah ditentukan, agar dapat memperpanjang usia kegunaan mesin. Penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat Menjamin keandalan dan ketersediaan peralatan dan mesin secara teknis maupun 
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